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ABSTRAK 

 
Cabang olahraga yang banyak di minati oleh masyarakat di dunia termasuk masyarakat 

Indonesia salah satunya sepak bola. Sepak bola merupakan olahraga yang sudah memasyarakat dan 

sangat digemari. Dalam permainan sepak bola,  menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar 

dalam permainan sepak bola yang harus dikuasai secara baik oleh pemain sepak bola. Kelincahan dan 

kecepatan merupakan factor penting yang berpengaruh besar terhadap kemampuan menggiring bola. 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yaitu  Apakah ada hubungan kelincahan 

terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra Kelas VII MTs 

Al-Ikhlash ? Apakah ada hubungan kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan 

sepak bola  siswa putra kelas VII  MTs Al-Ikhlash ? Apakah ada hubungan antara kelincahan dan 

kecepatan terhadap kemampuan  menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra Kelas 

VII Mts Al-ikhlash ? 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi siswa kelas 

VII MTs Al-Ikhlash sejumlah 40 siswa yang kemudian diambil sampel siswa laki-laki MTs Al-Ikhlash 

sejumlah 30 siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara manual dengan menggunakan microsoft 

office excel. 

Hasil analisis ini ditunjukkan dari hasil analisisis diperoleh r hitung untuk kelincahan 

0,754737 dengan = 30 yang diperoleh r tabel sebesar 0,361. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

r hitung > r tabel yang artinya Ha diterima dan Ho di tolak. Selanjutnya r hitung kecepatan sebesar 

0,685842 dengan = 30 yang diperoleh r tabel sebesar 0,361 jadi dapat diketahui r hitung > r tabel. Dari 

perolehan data yang hasil perhitungan diatas bahwa variabel kelincahan memiliki sumbangan yang 

lebih besar dibanding dengan variabel kecepatan terhadap kempuan menggiring bola Dari masing-

masing variabel memiliki kontribusi yang kuat terhadap ketrampilan menggiring bola, dan setiap 

variabel memiliki besar sumbangan yang berbeda-beda. 

 Hal ini ketahui bahwa kelincahan dan kecepatan  memberikan faktor yang berarti dalam 

ketrampilan menggiring bola. Korelasi antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan 

menggiring bola sebesar 0,7688  dengan = 30 yang diperoleh r tabel sebesar 0,361. Jadi terdapat 

hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan menggiring bola yang 

dibuktikan dengan r hitung (0,7688) > r tabel (0,361). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan 

sepak bola siswa putra kelas VII Mts Al Ikhlash tahun pelajaran 2016/2017. 

 

KATA KUNCI  : kelincahan, kecepatan, menggiring bola
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I. LATAR BELAKANG 

Sepak bola adalah salah satu cabang 

olahraga yang sangat banyak diminati 

oleh masyarakat di dunia, termasuk 

masyarakat Indonesia. Dimana inti dari 

permainan ini adalah memasukkan bola 

kedalam gawang lawan. Dalam 

melakukan permainan ini tentu saja 

butuh keahlian khusus, seperti keahlian 

dalam menggiring bola, kelincahan sang 

pemain dan kecepatan sang pemain, agar 

dapat lolos dari kawalan pemain 

belakang tim lawan. 

Menggiring bola tidak hanya 

membawa  bola menyusuri tanah dan 

lurus ke depan melainkan menghadapi 

lawan yang jaraknya cukup dekat dan 

rapat. Hal ini menuntut seorang pemain 

untuk memiliki kemampuan menggiring 

bola dengan baik. Menggiring bola 

adalah membawa bola dengan kaki 

dengan tujuan melewati lawan. Dribling 

berguna untuk melewati lawan, mencari 

kesempatan memberi umpan kepada 

kawan dan untuk menahan bola tetap ada 

dalam penguasaan. Menggiring bola 

memerlukan ketrampilan yang baik dan 

dukungan dari unsur-unsur  kondisi fisik 

yang baik pula seperti kecepatan dan 

kelincahan dapat memberikan 

kemampuan gerak lebih cepat. Dengan 

metode ulangan yang banyak maka 

kemampuan dribbling yang lincah dan 

cepat dapat dicapai dan ditampilkan 

dalam pertandingan.   

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis ingin mengadakan penelitian 

yang berjudul  : Hubungan Antara 

Kelincahan dan Kecepatan Terhadap 

Kemampuan Menggiring Bola Dalam 

Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putra 

Kelas VII  MTs Al- Ikhlash Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Adapun alasan  pemilihan judul tersebut 

adalah :  

1. Sepak bola merupakan olahraga yang 

sudah memasyarakat dan sangat 

digemari. 

2. Menggiring bola merupakan salah 

satu teknik dasar dalam permainan 

sepak bola yang harus dikuasai secara 

baik oleh pemain sepak bola.  

3. Kelincahan dan kecepatan faktor 

penting  yang berpengaruh besar 

terhadap kemampuan menggiring 

bola. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini mengandung 2 

(dua) variabel yaitu variabel bebas ( X1 ) 

dan variabel terikat ( X2 ) mempengaruhi 

variabel (Y). Variabel adalah suatu yang 

menjadi obyek penelitian. Variabel 

bebas adalah suatu variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lainya yang 
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dalam hal ini adalah  kelincahan dan 

kecepatan, sedangkan variabel terikat 

dapat diartikan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang 

dalam hal ini  kemampuan menggiring 

bola. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Data penelitian ini berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik 

sehingga hasil yang diperoleh berupa 

angka dari hasil penelitian, dengan inti 

mempermudah peneliti dalam 

memproses hasil penelitian. Peneliti 

menetapkan sampel dengan 

menggunakan teknik random sampling. 

Karena teknik random sampling ialah 

teknik pengambilan sampel dimana 

semua individu dalam populasi, baik 

secara individual atau bekelompok diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Desain dari 

penelitian disajikan dalam bentuk 

sebagai berikut : 

X1   

X2 

 

Keterangan : 

X1 = kelincahan 

X2 = kecepatan 

Y  = menggiring bola 

Tempat penelitian ini adalah Mts 

Al-Ikhlash Kecamatan Kandat 

Kabupaten Kediri, pelaksanaan tes 

dilakukan di lapangan Desa Blabak. 

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

No 

Hari / 

Tanggal 

Kegiatan Tempat Keterangan 

1. Kamis/ 

13 

oktober 

2016 

Penyamp

aian  

Ijin 

Penelitian 

MTs Al-

Ikhlash  

blabak   -

  Kediri 

Kepala MTs  

Al-Ikhlash 

Blabak 

kandat 

Kab  Kediri 

2. Sabtu / 

15 

oktober 

2016 

Pelaksana

an  

Tes 

Penelitian 

Lapangan 

Sepak Bola  

Ds.Blabak 

Siswa Putra  

Kelas VII 

MTs Al-

Ikhlash 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 40 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu siswa laki-laki kelas 

VII MTs Al-Iklash Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan 

jumlah sampel 30 siswa. 

Untuk mencari hubungan dua 

variabel tersebut menggunakan rumus 

koefesien kolerasi product moment 

dengan angka kasar menurut Sutrisno 

Hadi dengan menyatakan sebagai 

berikut: 

a. Mencari rxy 

rxy = 
∑   

 ∑   ∑  

 

√{∑     
 ∑  

 

 
} {∑     

 ∑  
 

 
}

 

Keterangan : 

Y 
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rxy = Koefisien korelasi antara 

variabel x dan y 

N = Jumlah sampel 

∑   = Jumlah variabel x dan y 

∑  
= Jumlah variabel x

 

∑  = Jumlah variabel y 

∑   = Jumlah variabel x
2 

∑   = Jumlah variabel y
2 

b. Untuk mengukur keberartian korelasi 

digunakan rumus : 

t = 
 √   

√     

c. Untuk mencari koefisien determinasi 

digunakan rumus : 

K = r
2 

x 100% 

Keterangan : 

K = Sumbangan variabel x pada 

variabel y (koefisien determinsi) 

r
2 

= Koefisien korelasi antara 

variabel x dab variabel y yang 

dikuadratkan. 

Setelah hasil dari rxy tersebut 

diketahui, maka penulis ingin 

mengetahui  hubungan dua variabel 

tersebut dengan cara membandingkan rxy 

dengan r-tabel signifikasi 5% jika r-

hitung lebih besar dari r-tabel, maka 

prestasinya ada hubungan antara dua 

variabel tersebut. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk menghitung koefisien korelasi 

antara variabel bebas  dan variabel 

terikat maka diperlukan angka-angka 

sebagai berikut : 

n = 30 

 ∑   =  247,01 

 ∑   =  385,98     

 ∑  = 645,35          

 ∑    = 5329,557                

 ∑    =  8336,255         

 ∑     = 2048,6         

 ∑      = 5048,5       

 ∑     = 13912,76     

  ∑      = 61013,94     

  ∑      = 148980,6      

  ∑     = 416476,6 

a. Mencari rxy 

Menghitung koefisien korelasi x1 

rx1y = 
∑    

 ∑   ∑  

 

√{∑     
 ∑  

 

 
} {∑     

 ∑  
 

 
}

 

rx1y =  

          
                

  

√{       
        

  
} {          

        

  
}
 

 rx1y = 
        

√{       } {        }
 

 rx1y = 
        

√        
 

 rx1y = 
        

       
  

 rx1y = 0,754737 

 Menghitung koefisien korelasi x2 

rx2y = 
∑    

 ∑   ∑  

 

√{∑     
 ∑  

 

 
} {∑     

 ∑  
 

 
}
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rx2y = 

        
                  

  

√{         
        

  
} {          

        

  
}
 

 rx2y = 
       

√{        } {        }
 

 rx2y = 
       

√      
 

 rx2y = 
       

       
  

 rx2y = 0,685842 

Menghitung nilai korelasi x1 dan x2 

rx1x2 = 

∑      
 ∑    ∑   

 

√{∑      
 ∑   

 

 
} {∑      

 ∑   
 

 
}

 

rx1x2 = 

         
                

  

√{         
        

  
} {        

        

  
}
 

 rx1x2 = 
        

√{       } {        }
 

 rx1x2 = 
        

√        
 

 rx1x2 = 
       

       
  

 rx1x2 = 0,801577 

 Mencari nilai korelasi antara 

variabel dan korelasi ganda 

 rx1x2y = 

√
                                    

        
 

rx1x2y = 

√
                                                   

            

rx1x2y = √
                 

          
 

rx1x2y = √
        

        
 

rx1x2y = √         

 rx1x2y = 0,7668 

b. Untuk mengukur keberartian 

korelasi digunakan rumus : 

 t = 
 √   

√     

 keberartian korelasi x1 

 t = 
  √   

√     
 

 t = 
        √    

√          
 

 t = 
               

√        
 

 t = 
       

          
 

 t = 6,087688 

 keberartian korelasi x2 

 t = 
  √   

√      

 t = 
        √    

√          
 

 t = 
               

√        
 

 t = 
        

      
 

 t = 4,98644 

 keberartian korelasi xy 

 t = 
   √   

√     
  

 t = 
      √    

√        
 

 t = 
             

√      
 

 t = 
         

       
 

 t = 6,3206 

c. Untuk mencari koefisien 

determinasi digunakan rumus : 

 K = r
2 

x 100% 

 koefisien determinasi x1 

 K = r1
2 

x 100% 
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K = 0,569628 x 100% 

K = 56,96 %  

koefisien determinasi x2 

K = r2
2 

x 100% 

K = 0,470379 x 100% 

K = 47,04 %  

koefisien determinasi xy 

K = r xy
2 

x 100% 

K = 0,7668 x 100% 

K = 58,79 % 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

diketahui bahwa kelincahan dan kecepatan 

memberikan faktor yang berarti dalam 

ketrampilan menggiring bola. Korelasi antara  

dan kecepatan dengan kemampuan 

menggiring bola sebesar 0,7688  dengan = 30 

yang diperoleh r tabel sebesar 0,361. Jadi 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dan kecepatan dengan 

kemampuan menggiring bola yang 

dibuktikan dengan r hitung (0,7688) > r tabel 

(0,361) . Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kelincahan dan kecepatan terhadap 

kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepak bola siswa putra kelas VII 

Mts Al Ikhlash.  
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